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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Populasi dalam penelitian ini
seluruh karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) yang berjumlah 300 karyawan. Pada penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sempel simple random sampling. Hasil perhitungan jumlah sampel
yang dapat digunakan sebanyak 75 responden dengan menggunakan rumus slovin. Metode analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis jalur (path analysis), uji t, uji pengaruh tidak langsung (uji
sobel), uji F dan uji koefisien determinasi (R2). Kuesioner telah diuji validitas dan reabilitas menunjukan
bahwa hasil valid dan reliabel serta memenuhi uji asumsi klasik. Hasil analisis data menunjukan bahwa
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba),
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba), motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba), disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bahagia Rejeki
Utama (Baru Toserba), lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) melalui motivasi sebagai variabel mediasi, lingkungan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba)
melalui motivasi sebagai variabel mediasi.

Kata kunci: disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi dan kinerja karyawan

Abstract
This research aims to analyze the significance of the influence of work discipline and work environment on
employee performance through motivation as a mediating variable at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba). This type of research is quantitative research. The data source in this research is primary data using
a questionnaire distributed to respondents. The population in this study were all employees of PT Bahagia
Rejeki Utama (Baru Toserba), totaling 300 employees. In this study, a simple random sampling technique was
used. The results of calculating the number of samples that can be used are 75 respondents using the Slovin
formula. The data analysis methods used are descriptive analysis, path analysis, t test, indirect influence test
(Sobel test), F test and coefficient of determination test (R?).
The questionnaire has been tested for validity and reliability, showing that the results are valid and reliable
and meet the classical assumption test. The results of data analysis show that work discipline has a significant
effect on motivation at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), the work environment does not have a
significant effect on motivation at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), motivation has a significant effect
on employee performance at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba). Baru Toserba), work discipline has no
significant effect on employee performance at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), work environment
has no significant effect on employee performance at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), work discipline
has a significant effect on employee performance at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) through
motivation as a mediating variable, the work environment has no significant effect on employee performance
at PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) through motivation as a mediating variable
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PENDAHULUAN

Era globalisasi menuntut perusahaan untuk mengelola operasionalnya secara optimal
agar keberlanjutan dan perkembangan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Perusahaan harus responsif terhadap perbaikan dan inovasi agar tetap kompetitif. Dalam hal ini,
peran sumber daya manusia (SDM) sangat penting karena SDM adalah aset utama yang
mendukung perkembangan perusahaan. Manajemen SDM, yang mencakup pengaturan hubungan
dan peran tenaga kerja untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, menjadi kunci untuk
mewujudkan tujuan perusahaan serta memenuhi Kkebutuhan karyawan dan masyarakat.
Perkembangan SDM saat ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, pendidikan, dan ilmu
pengetahuan, yang mempermudah pencapaian tujuan organisasi. Perusahaan harus memiliki
sistem manajemen SDM yang baik untuk menghadapi persaingan bisnis yang ketat.

PT Bahagia Rejeki Utama, yang dikenal dengan nama Baru Toserba, merupakan contoh
perusahaan yang telah mengalami transformasi signifikan sejak didirikan pada tahun 1960
sebagai toko kecil oleh Bapak Soenarto. Pada tahun 2023, perusahaan ini berubah status menjadi
Perseorangan Terbatas (PT) dan memperbarui namanya dari Baru Swalayan menjadi Baru
Toserba, dengan penambahan layout dan variasi produk. Sampai dengan saat ini Baru Toserba
memiliki komitmen untuk melakukan penyerapan tenaga kerja dari daerah sekitar Kabupaten
Wonogiri namun tidak menutup kemungkinan untuk adanya penambahan tenaga kerja dari luar
Kabupaten Wonogiri. Upaya yang telah dilakukan Baru Toserba sebagai penunjang dalam
memberikan kepercayaan dan pelayanan yang terbaik untuk konsumen. Observasi awal di PT
Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) menunjukkan penurunan kinerja karyawan, meskipun
kinerja sangat penting untuk mencapai target perusahaan. Faktor utama yang mempengaruhi
kinerja di perusahaan ini adalah disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi.

Disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan, terutama jika motivasi rendah. Disiplin
kerja membantu karyawan mematuhi peraturan dan meningkatkan kesadaran akan tanggung
jawab. Penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan motivasi. Di PT Bahagia
Rejeki Utama (Baru Toserba), masalah komunikasi dan lingkungan kerja yang tidak kondusif
mengganggu suasana kerja. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi, namun
penelitian menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruhnya terhadap motivasi. Motivasi
kerja sangat penting untuk mendorong karyawan melaksanakan tugas dengan baik. Motivasi yang
tinggi meningkatkan kinerja karyawan, sementara motivasi rendah dapat mengurangi
kenyamanan dan kepuasan kerja. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja, meskipun ada juga studi yang menyatakan sebaliknya. Selain itu, disiplin kerja
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan kemajuan perusahaan, tetapi hasil
penelitian mengenai pengaruhnya bervariasi.

Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan; lingkungan yang nyaman dapat
meningkatkan kepuasan dan produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
sering kali berpengaruh positif pada kinerja, meskipun ada studi yang menunjukkan sebaliknya.
Disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja saling terkait. Disiplin kerja yang baik dapat
meningkatkan motivasi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja melalui motivasi, namun
hasilnya tidak konsisten. Lingkungan kerja juga dapat meningkatkan kinerja melalui motivasi,
meskipun beberapa penelitian tidak menemukan hubungan signifikan.

METODE
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei pada disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) melalui motivasi. Alasan lokasi ini
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menjadi objek penelitian karena peneliti melakukan observasi pendahuluan dan menemukan
permasalahan yang dapat diteliti serta ketersediaan objek untuk dilakukan penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif pada
penelitian ini merupakan data tabulasi hasil kuesioner tentang disiplin kerja, lingkungan kerja,
motivasi dan kinerja karyawan. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner
yang dilakukan oleh karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba)
dengan jumlah populasi sebanyak 300 karyawan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
75 karyawan di dapat dari rumus Slovin dengan menggunakan teknik pengambilan sampel simple
random sampling pada karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen

Hasil uji validitas memperlihatkan kalau seluruh elemen pernyataan X1.1 sampai X1.5,
X2.1 sampai X2.5, X3.1 sampai X3.5 dan Y1 sampai Y5 yang menggambarkan disiplin kerja
(X1), lingkungan kerja (X:) motivasi (Y1) pada kinerja karyawan (Y2) yakni valid, sebab <
0,05. Hasil uji reliabilitas disiplin kerja (Xi) sebesar 0,886, lingkungan kerja (X:) sebesar
0,853, motivasi (Y1) sebesar 0,814, kinerja karyawan (Y:) sebesar 0,833 sehingga besarnya
nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka variabel penelitian adalah reliable.

Tabel I. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan

Uji multikolineritas Tolarance : X; (Disiplin kerja) = 0,387, X Lulus Uji
(Lingkungan Kkerja) = 0,660 dan Y;
(Motivasi kerja) = 0,395 > 0,10 dan nilai
VIF X; (Disiplin kerja) = 2,581, X
(Lingkungan Kkerja)= 1,516, Y, (Motivasi
kerja) =2,534<10

Uji autokorelasi p-value = 0,201 > 0,05 Lulus Uji

Uji p-value : variabel X; (Disiplin kerja) = Lulus Uji
heteroskedastisitas 0,805, X; (Lingkungan kerja) = 0,128 dan
Y1 (Motivasi kerja) = 0,063 > 0,05

Uji normalitas p-value = 0,200 > 0,05 Lulus Uji

Sumber : Data primer diolah, 2024

2. Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel II. Hasil Pengujian Regresi 1 (Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja

Terhadap Motivasi)
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.384 1.530 4172 .000
Disiplin Kerja .588 .078 .670 7.541 .000
Lingkungan Kerja .129 067 171 1.921 .059

a. Dependent Variable: Motivasi

Sumber: Data Primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel diperoleh persamaan Regresi sebagai berikut :
Y1=6,384 + 0,588 X, +0,129X; +e
Intrepretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:
a = 6,384 (positif)

Artinya jika X; (Disiplin Kerja), X; (Lingkungan Kerja) konstan maka Y, (Motivasi) adalah
positif.

b1 = 0,588 (pengaruh positif)
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi

Artinya: jika Disiplin Kerja meningkat maka Y; (Motivasi) akan meningkat, dengan asumsi
variabel jika X; (Lingkungan Kerja) konstan/tetap.

b2 = 0,129 (pengaruh positif)
Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Motivasi

Artinya: jika Lingkungan Kerja meningkat maka Y: (Motivasi Kerja) akan meningkat,
dengan asumsi variabel jika X; (Disiplin Kerja) konstan/tetap.

Tabel III. Hasil Regresi 2 (Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan)

Coefficientsa
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.829 1.842 993 324
Disiplin Kerja .219 113 230 1.948 .055
Lingkungan .031 .075 .037 414 .680
Kerja
Motivasi 624 127 .573 4,904 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diperoleh persamaan Regresi sebagai berikut :
Y: =1,829+0,219X; + 0,031X; +0,624Y; +e

Intrepretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

a = 1,829 (positif)

Artinya jika X, (Disiplin Kerja), X; (Lingkungan Kerja) dan Y; (Motivasi) konstan maka Y:
(Kinerja Karyawan) adalah positif.

b3 = 0,219 (pengaruh positif)
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Artinya: jika Disiplin Kerja meningkat maka Y, (Kinerja Karyawan) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X; (Lingkungan Kerja) dan Y; (Motivasi) konstan/tetap.

b4 = 0,031 (pengaruh positif)
Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Artinya: jika Lingkungan Kerja meningkat maka Y; (Kinerja Karyawan) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X; (Disiplin Kerja) dan Y; (Motivasi) konstan/tetap.

b5 = 0,624 (pengaruh positif)
Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Artinya: jika Motivasi meningkat maka Y; (Kinerja Karyawan) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X, (Disiplin Kerja) dan X; (Lingkungan Kerja) konstan/tetap.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil analisis regresi model 1 diperoleh t hitung sebesar 7.541 dengan p
value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja (X1)
terhadap motivasi (Y1) pada karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), sehingga
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
motivasi di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
motivasi. Kondisi trersebut disebabkan dari disiplin kerja yang diterapkan dengan baik
dan dipengaruhi dari motivasi yang diberikan oleh pimpinan setiap devisi maupun
perusahaan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil analisis regresi model 1 diperoleh t hitung sebesar 1.921 dengan p
value 0,059 > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
lingkungan Kkerja (X:) terhadap motivasi (Y:) pada karyawan PT Bahagia Rejeki Utama
(Baru Toserba), sehingga hipotesis 2 yang menyatakan bahwa: Lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba),
tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian menunjukan variabel lingkungan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Kondisi tersebut disebabkan lingkungan
kerja yang tidak memadai sehingga dapat menurunkan motivasi kerja pada karyawan, hal
ini disebabkan hubungan antar rekan kerja kurang harmonis. Lingkungan kerja dikatakan
baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan dengan nyaman,sehat dan optimal.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi model 2 diperoleh t hitung sebesar 4.904 dengan p
value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan motivasi (Y1)
terhadap kinerja karyawan (Y:) pada karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba),
sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kondisi tersebut disebabkan karena karyawan mendapatkan dorongan
untuk berperilaku dan bertidak dalam melaksanakan tugasnya. Semakin besar motivasi
yang dimiliki seseorang karyawan maka berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pada
karyawan itu sendiri.

4. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi model 2 diperoleh t hitung sebesar 1.948 dengan p
value 0,055 > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan disiplin
kerja (X1) terhadap Kkinerja karyawan (Y:) pada karyawan PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba), sehingga hipotesis 4 yang menyatakan bahwa: Disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba), tidak
terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Kondisi tersebut disebabkan kedisiplinan
karyawan tidak telaksana dengan baik sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan.
Frekuensi kehadiran dan Kketaatan peraturan yang dilakukan karyawan dapat
mempengaruhi berlangusngnya proses pekerjaan yang sudah disusun sesuai jobdesk.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis regresi model 2 diperoleh t hitung sebesar 0,414 dengan p
value 0,580 > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
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lingkungan Kerja (X:) terhadap kinerja karyawan (Y:) pada karyawan PT Bahagia Rejeki
Utama (Baru Toserba), sehingga hipotesis 5 yang menyatakan bahwa: Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba), tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi
tersebut disebabkan lingkungan kerja yang tidak kondusif dan suasana kerja yang buruk
sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja dikatakan baik apabila
terdapat rasa nyaman, aman, dukungan antar rekan kerja dan saling menghargai.

6. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi sebagai variabel

mediasi

Hasil analisis Sobel Test diperoleh t hitung 4,090 > t tabel (0,025; 73) = 1,993 maka
dapat disimpulkan bahwa Y; (Motivasi) memediasi pengaruh X; (Disiplin Kerja) terhadap
Y: (Kinerja Karyawan), sehingga Hipotesis 6 yang menyatakan bahwa terdapat Pengaruh
X; (Disiplin Kerja) terhadap Y: (Kinerja Karyawan) PT Bahagia Rejeki Utama (Baru
Toserba) dengan Y, (Motivasi) sebagai Variabel mediasi terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi. Disiplin kerja yang baik
dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja, hal ini disebabkan oleh tujuan dan
kemampuan karyawan yang akan dicapai dari perusahaan jelas dan ditetapkan secara
ideal sehingga motivasi yang yang dimiliki karyawan terpenuhi secara maksimal dan
berdampak pada meningkatnya Kkinerja karyawan.

7. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi sebagai

variabel mediasi

Hasil analisis Sobel Test diperoleh t hitung 1,765 < t tabel (0,025; 73) = 1,993 maka
dapat disimpulkan bahwa Y; (Motivasi) tidak memediasi pengaruh X, (Lingkungan Kerja)
terhadap Y. (Kinerja Karyawan), sehingga Hipotesis 7 yang menyatakan bahwa terdapat
Pengaruh X; (Lingkungan Kerja) terhadap Y: (Kinerja Karyawan) PT Bahagia Rejeki Utama
(Baru Toserba) dengan Y; (Motivasi) sebagai Variabel mediasi tidak terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel
mediasi. Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana karyawan melakukan
pekerjaan sehari-hari. Lingkungan Kerja yang tidak memadai dapat menurunkan motivasi
karyawan dalam bekerja, hal ini disebabkan komunikasi yang kurang baik dan kondisi
lingkungan yang kurang kondusif. Karyawan yang memiliki tingkat motivasi yang rendah
disebabkan oleh kedisiplinan dan lingkungan kerja yang kurang baik secara tidak
langsung akan berdampak terhadap menurunnya kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini disiplin kerja berpengaruh signifkan terhadap motivasi, lingkungan kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi, motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba)
melalui motivasi sebagai variabel mediasi, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Bahagia Rejeki Utama (Baru Toserba) melalui motivasi sebagai
variabel mediasi.
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